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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Convention on The Elimination of All Forms of Discrimination Against Women 

(CEDAW) adalah instrumen hukum international yang menegaskan seberapa pentingnya 

jika diskriminasi terhadap perempuan dan anak-anak perempuan dihapuskan. CEDAW 

mempromosikan kesetaraan hak bagi perempuan dan anak perempuan di seluruh aspek 

kehidupan di seluruh dunia, dan menjadi landasan penting bagi United Nation Women 

dalam mencapai kesetaraan gender dan pemberdayaan perempuan. CEDAW seringkali 

digambarkan sebagai aturan atau undang-undang internasional mengenai hak-hak 

perempuan. Langkah-langkah seperti kebijakan yang mendukung kesetaraan, kesempatan 

kerja yang adil, dan memperjuangkan hak-hak perempuan dapat membantu 

mewujudkan tujuan tersebut (CEDAW for Youth, 2016). 

Pada tanggal 18 Desember 1979, CEDAW diadopsi oleh Majelis Umum PBB dan 

mulai diberlakukan sebagai perjanjian internasional, sehingga hal ini menjadi tonggak 

penting yang menegaskan kesetaraan gender dan hak-hak perempuan. CEDAW mulai 

diberlakukan pada 3 September 1981 setelah negara ke-20 meratifikasi. CEDAW sendiri 

berakar pada tujuan PBB yang memainkan peran krusial dan memiliki tujuan dalam hal 

mendirikan keyakinan akan hak asasi manusia yang mendasar, seperti martabat dan nilai 

pribadi manusia, serta persamaan hak antara laki-laki dan perempuan, sehingga dapat 

memberikan landasan hukum dan moral yang penting dalam memperjuangkan kesetaraan 

gender secara global. Dalam kata lain, CEDAW memiliki peran untuk memantau situasi 

perempuan dan mengambil langkah penting untuk perkembangan perempuan sekaligus 

mempromosikan hak-hak perempuan dalam hal kesetaraan dan pemberdayaan. Selain 
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menetapkan standar internasional tentang perlindungan dan keadilan bagi perempuan, 

CEDAW juga mendorong negara anggotanya untuk mengambil langkah-langkah konkrit 

guna memastikan bahwa hak-hak tersebut diakui, dihormati, dan dilindungi secara efektif 

di tingkat nasional (CEDAW New York, 1979). 

CEDAW memiliki legalitas yang mengikat, dimana hal tersebut terdapat pada 

artikel 38 Statue of International Court of Justice (ICJ). Maka dari itu, seluruh negara 

anggota yang telah meratifikasi CEDAW, memiliki kewajiban untuk 

mengimplementasikan prinsip-prinsip yang terkandung dalam CEDAW ke dalam hukum, 

kebijakan, dan praktik di dalam negeri mereka. Ini mencakup penyesuaian hukum dan 

peraturan nasional agar sesuai dengan prinsip kesetaraan gender, memberikan perlindungan 

hukum yang tepat bagi hak-hak perempuan, serta menciptakan lingkungan yang 

mendukung dan menghormati hak asasi perempuan (Subektii, Anggraini, & Daniah, 2021). 

Jepang sendiri merupakan salah satu negara yang telah resmi menandatangani CEDAW, 

tepatnya pada tanggal 17 Juli 1980 dan kemudian meratifikasinya pada tanggal 25 Juni 

1985. Berdasarkan hal tersebut, maka Jepang memiliki kewajiban untuk segera 

menyelesaikan bahkan menghaspuskan segala permasalahan ketidaksetaraan gender yang 

ada di negaranya. 

Jepang sebagai salah satu negara maju dan berpenghasilan tinggi, termasuk negara 

yang paling besar tingkat ketidaksetaraan gender nya di antara negara-negara 

berpenghasilan tinggi lainnya (Chanlett-Avery & Nelson, 2014). Di Jepang, budaya 

patriarki telah memengaruhi peran dan ekspektasi yang ditetapkan bagi perempuan dalam 

masyarakat. Ekspektasi tersebut dapat menciptakan hambatan-hambatan yang signifikan 

bagi partisipasi aktif perempuan dalam ruang publik, politik, dan ekonomi. Adanya 

tekanan untuk memenuhi standar budaya tertentu, seperti fokus pada penampilan dan peran 
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tradisional dalam keluarga, dapat menghalangi aspirasi perempuan untuk berkontribusi 

secara lebih luas di luar ruang privasi (Subektii, Anggraini, & Daniah, 2021). Bentuk 

diskriminasi dan ketidaksetaraan gender tersebut salah satunya dapat dilihat melalui jumlah 

partisipasi perempuan Jepang yang lebih sedikit di berbagai bidang terlebih pada bidang 

ekonomi dan dunia kerja. Hal ini dapat dilihat pada tahun 2000, tingkat partisipasi 

angkatan kerja wanita usia prima Jepang hanya 66,5%  dimana angka tersebut berada 

dibawah rata-rata OECD (Shambaugh, Nunn, & Portman, 2017). 

Selain itu dapat dilihat pula melalui laporan The Global Gender Gap Report pada 

tahun 2012, yang berdasarkan WEF (World Economic Forum), kategori partisipasi 

perempuan di bidang ekonomi Jepang menempati peringkat ke-101. Rendahnya peringkat 

tersebut diketahui akibat dari jumlah angka kelahiran di Jepang yang rendah sekaligus 

kurangnya partisipasi perempuan dalam posisi manajerial. Selain itu, terdapat pula laporan 

lainnya, yang manadata IMF (International Monetary Fund) memperlihatkan bahwa 

Jepang memiliki persentase yang rendahpada tingkat partisipasi dalam posisi manajerial, 

yaitu dengan persentase sebesar 4% (Putri, 2019). Kemudian, berdasarkan laporan dari 

Biro Statistik Jepang (2020), menunjukan bahwa persentase pekerja tetap perempuan di 

Jepang pada tahun 2013 sebagai awal mula kebijakan womenomics, masih terbilang cukup 

rendah, yaitu sebesar 44,2%. Angka tersebut masih lebih rendah daripada persentase 

pekerja tetap laki-laki di Jepang yang berada pada 78,8%. Berdasarkan hal 

itu,membuktikan bahwa laki-laki masih mendominasi angkatan pekerja tetap di Jepang. 

Berdasarkan sebuah makalah tahun 2005 dalam Demografi oleh Wei-Hsin Yu 

dimana meneliti permasalahan mengenai pekerja perempuan Jepang yang keluar dari 

angkatan kerja setelah menikah atau memiliki anak. Dalam analisisnya, Yu menunjukkan 

bagaimana budaya kerja Jepang, khususnya di perusahaan bergengsi, mempengaruhi 
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partisipasi angkatan kerja perempuan. Menariknya, wanita dalam pekerjaan berstatus tinggi 

sebenarnya lebih mungkin keluar dari angkatan kerja setelah menikah atau melahirkan 

anak, karena jenis posisi tersebut lebih menuntut dan tidak sesuai dengan keluarga daripada 

pekerjaan sektor publik atau pekerjaan di bisnis keluarga yang lebih kecil (Gunn, 2016). 

Kesenjangan gender di tempat kerja dan ketidaksetaraan dalam pembagian kerja di 

rumah tangga masih menjadi masalah yang signifikan di Jepang. Pola tersebut pada 

akhirnya sering berdampak pada kesempatan perempuan untuk bekerja dan menyebabkan 

kesulitan bagi perempuan untuk mendapatkan promosi juga mendapatkan bayaran yang 

setara dengan laki-laki. Faktor-faktor seperti peran tradisional gender yang terus 

dipertahankan, ekspektasi sosial yang berbeda terhadap laki-laki dan perempuan, serta 

kurangnya kebijakan atau dukungan yang memadai dari perusahaan dapat menyebabkan 

diskriminasi terhadap pekerja perempuan. Perempuan sering kali harus menanggung lebih 

banyak tanggung jawab rumah tangga, yang dapat mengurangi waktu dan energi yang 

mereka miliki untuk fokus pada karier mereka. 

Salah satu contoh kongkrit dari diskriminasi dan pelecehan terhadap perempuan 

yang terjadi di Jepang, dapat dilihat melalui pernyataan seksis dari ketua panitia 

penyelenggara Olimpiade Tokyo pada tahun 2021 silam, yaitu Yoshiro Mori. Hal tersebut 

dimulai pada saat pertemuan Komite Olimpiade Jepang dimana Mori mengatakan bahwa 

perempuan terlalu banyak bicara, dan ketika “diizinkan” terlibat di pertemuan tingkat 

tinggi, mereka membuang terlalu banyak waktu (Parsons, 2023). 
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Gambar 1.1 Grafik rasio posisi pekerja berdasarkan status posisi 

 

 Berdasarkan informasi pada grafik diatas, dapat dilihat bahwa status jabatan tenaga 

kerja berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2012, laki-laki cenderung menjadi pekerja tetap 

dibandingkan perempuan. Persentase pekerja tetap di kalangan perempuan adalah 45,5%, 

sedangkan persentase pekerja paruh waktu 42,4% lebih tinggi. Jika dibandingkan dengan 

laki-laki, angka berdasarkan grafik di atas menunjukkan perbedaan yang signifikan karena 

persentase pegawai tetap sebesar 80,3% pada tahun yang sama. 

Biro Kesetaraan Gender Jepang juga memberikan informasi dimana para peneliti 

telah melihat seberapa banyak perempuan berpartisipasi dalam masyarakat sebagai 

perwakilan rakyat serta sebagai pengambil keputusan dalam pemerintahan. Pada tahun 

yang sama di 2012, perempuan yang mempati posisi kepemimpinan seperti manajer dan 

posisi strategis lainnya hanya 11,6%. sedangkan persentase mengenai tingkat posisi 

manajerial di perusahaan swasta yang diisi oleh perempuan dapat dikatakan jauh lebih 

rendah yaitu sebesar 6,9% pada tahun yang bersamaan. 

Jepang telah menyita perhatian internasional terkait dengan isu kesenjangan gender 

yang ada di negaranya.Bahkan, Jepan juga telah menerima tekanan yang datang dari 
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berbagai pihak, termasuk PBB, Organisasi HAM, Aktivis Penggerak Perempuan, serta 

lembaga lainnya seperti OECD, IMF, World Bank, dan World Economic Forum (Putri, 

2019).PBB sendiri telah mengkritik Jepang pada tahun 2009, dimana hal ini disebutkan 

dalam dokumen CEDAW bahwa terdapat kesenjangan gender yang tinggi antara kaum 

perempuan dan laki-laki di Jepang. Bahkan CEDAW sendiri telah memberikan kritik pada 

tahun 2009 melalui dokumen sesi ke-44 working group dengan membawa tema yang 

bertajuk Gender Discrimination and Women Rights (Rudiono & Prakoso, 2022) 

“… that no temporary special measures are in place to accelerate de facto equality 

between men and women or to improve the enjoyment by women of their rights in the State 

party, in particular with regard to women in the workplace and the participation of women 

in political and public life” 

Artinya, “…bahwa tidak ada tindakan khusus yang bersifat sementara untuk mempercepat 

kesetaraan de facto antara laki-laki dan perempuan atau untuk meningkatkan penikmatan 

hak-hak perempuan di Negara Pihak, khususnya yang berkaitan dengan perempuan di 

tempat kerja dan partisipasi perempuan dalam bidang politik dan publik. kehidupan". 

CEDAW juga telah mengatur dalam pasal 11, dimana sebagai negara yang telah 

meratifikasinya, Jepang harus mengikuti aturan pada pasal 11, diantaranya: 

1. Seluruh Negara Pihak harus mengambil langkah-langkah yang tepat untuk 

menghapuskan diskriminasi terhadap perempuan di bidang pekerjaan untuk 

menjamin, atas dasar kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, hak-hak yang 

sama, khususnya: 

a) Hak atas pekerjaan sebagai hak yang tidak dapat dicabut bagi seluruh umat manusia 
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b) Hak atas kesempatan kerja yang sama, termasuk penerapan kriteria seleksi yang 

sama dalam hal ketenagakerjaan 

c) Hak untuk bebas memilih profesi dan pekerjaan, hak atas promosi, keamanan kerja 

dan semua tunjangan dan kondisi layanan dan hak untuk menerima pelatihan 

kejuruan dan pelatihan ulang, termasuk pemagangan, pelatihan kejuruan lanjutan 

dan pelatihan berulang 

d) Hak atas upah yang sama, termasuk tunjangan, dan perlakuan yang sama 

sehubungan dengan pekerjaan yang bernilai sama, serta persamaan perlakuan dalam 

penilaian mutu pekerjaan 

e) Hak atas jaminan sosial, khususnya dalam hal pensiun, pengangguran, sakit, cacat 

dan hari tua serta ketidakmampuan lainnya untuk bekerja, serta hak atas cuti yang 

dibayar 

f) Hak atas perlindungan kesehatan dan keselamatan dalam kondisi kerja, termasuk 

perlindungan fungsi reproduksi. 

2. Untuk mencegah diskriminasi terhadap perempuan atas dasar perkawinan atau 

kehamilan dan untuk menjamin hak efektif mereka atas pekerjaan, Negara-Negara 

Pihak harus mengambil langkah-langkah yang tepat: 

a) Melarang, dengan tunduk pada pengenaan sanksi, pemecatan atas dasar kehamilan 

atau cuti melahirkan dan diskriminasi dalam pemecatan berdasarkan status 

perkawinan 

b) Memperkenalkan cuti melahirkan dengan gaji atau tunjangan sosial yang sebanding 

tanpa kehilangan pekerjaan sebelumnya, senioritas atau tunjangan sosial 

c) Untuk mendorong penyediaan layanan sosial pendukung yang diperlukan untuk 

memungkinkan orang tua menggabungkan kewajiban keluarga dengan tanggung 
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jawab pekerjaan dan partisipasi dalam kehidupan publik, khususnya melalui 

peningkatan pembentukan dan pengembangan jaringan fasilitas penitipan anak 

d) Memberikan perlindungan khusus kepada perempuan selama kehamilan dalam 

jenis pekerjaan yang terbukti merugikan mereka. 

Menyadari hal itu, Shinzo Abe yang menjabat sebagai Perdana Menteri Jepang 

pada tahun 2013 menjadikan permasalahan kesenjangan gender tersebut sebagai prioritas 

utama pada masa pemerintahannya. Shinzo Abe memprakarsai rencana progresif untuk 

meningkatkan lapangan kerja dan pemberdayaan perempuan melalui kebijakan yang 

bertajuk Womenomics sebagai salah satu reformasi struktural yang direncanakan Abe 

untuk meningkatkan partisipasi perempuan di Jepang terlebih pada bidang ekonomi 

sekaligus merupakan pilar strategi pertumbuhan ekonomi Shinzo Abe (Schad-Seifert, 

2019). 

Womenomics merupakan gagasan bahwa partisipasi lebih besar dari perempuan 

dalam angkatan kerja dapat menjadi dorongan bagi pertumbuhan ekonomi. Dengan 

memperluas kesempatan kerja, memberikan penghargaan yang setara, dan menghargai 

kontribusi perempuan sesuai dengan keterampilan dan ambisi mereka, diharapkan dapat 

menghadirkan efek positif pada ekonomi Jepang secara keseluruhan (Asia Pasific 

Curriculum, n.d.). Menekankan penghargaan yang setara terhadap keterampilan dan 

kontribusi perempuan merupakan langkah krusial dalam mengubah pandangan budaya dan 

kebijakan yang mendukung kesetaraan gender di tempat kerja. Selain itu, kebijakan yang 

mendukung keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, akses yang adil 

terhadap kesempatan karier, serta dukungan untuk pengasuhan anak dapat membantu 

memastikan bahwa perempuan bisa berpartisipasi secara maksimal dalam angkatan kerja 

tanpa harus mengorbankan peran penting mereka dalam keluarga. 
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Womenomics sendiri bukanlah sesuatu yang berasal dari pemikiran Abe sendiri 

karena womenomics pernah diterbitkan dengan nama yang sama dalam proposal yang 

ditulis oleh Kathy Matsui yang menggarisbawahi bahwa dorongan pekerja perempuan 

merupakan kunci dari penurunan tingkat kesuburan di Jepang. Matsui juga mengklaim 

bahwa womenomics dapat meningkatkan PDB di Jepang. Selain itu, Matsui juga 

mencantumkan rekomendasi tindakan yang dapat dilakukan oleh sektor publik dan swasta 

untuk meningkatkan lapangan pekerjaan bagi perempuan, seperti memperluas fasilitas 

penitipan anak dan perawatan, tunjangan pengasuhan anak yang substansial, pengaturan 

kerja yang fleksibel, dan lain sebagainya (Aulia & Iskandar, 2021). 

Maka dari itu, dengan memanfaatkan masa kepemimpinannya, Abe melalui 

kebijakan ini berusaha membujuk lebih banyak wanita Jepang untuk bergabung dengan 

angkatan kerja serta tetap bekerja setelah mereka memiliki anak, dan kemudian naik ke 

jenjang karir yang lebih tinggi. Melihat hal ini, penulis sangat tertarik dan ingin mencari 

tahu lebih lanjut mengenai bagaimana efektivitas implementasi CEDAW pada masa 

pemerintahan Shinzo Abe terhadap partisipasi pekerja perempuan di Jepang pada tahun 

2013 - 2020. 

1.2  Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas implementasi Convention on the Elimination of All Forms of 

Discrimination Against Women pada masa pemerintahan Shinzo Abe terkait isu partisipasi 

pekerja perempuan di Jepang (2013 - 2020)? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas implementasi 

Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Against Women pada masa 
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pemerintahan Shinzo Abe terkait isu partisipasi pekerja perempuan di Jepang (2013 - 

2020). 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pembaharuan 

Ilmu Hubungan Internasional yang terus berkembang seiring dengan berjalannya waktu, 

juga diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

a) Bagi penulis, penelitian ini diharap bermanfaat untuk melatih dan mengembangkan 

kemampuan dalam bidang penelitian dan penerapan teori yang telah diperoleh 

dalam kegiatan perkuliahan dan menambah wawasan sehingga 

mempermudah penulis dalam melakukan penelitian di masa depan. 

b) Bagi penulis lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan 

masukan yang dipertimbangkan bagi penulis lain untuk dapat menggali dan 

melakukan atau memperbaharui penelitian serupa, yaitu mengenai isu feminisme 

dan kesetaraan gender.  

c) Bagi pembaca atau masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan membangun kepedulian bagi pembaca dan masyarakat mengenai 

isu feminisme yang banyak terjadi di lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-

hari.  

d) Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap 

pembuatan kebijakan pemerintah terhadap diskriminasi dan ketidaksetaraan gender 

terhadap perempuan yang juga sering terjadi di Indonesia. 
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